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Abstrak

Remaja dapat mengalami perubahan fisik dan fisiologis yang meningkatkan kebutuhan nutrisi yang
besar dan dapat menyebabkan kekurangan nutrisi. Kekurangan zat besi dan anemia lebih rentan dialami
usia remaja. Hal ini karena cepatnya pertumbuhan pubertas dengan peningkatan berat badan tanpa
lemak, massa sel darah merah dan volume darah, yang meningkatkan kebutuhan zat besi untuk kadar
Hb dalam darah Survey pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 3 Nabire Kabupaten Nabire Provinsi
Papua Tengah, berdasarkan informasi guru yang diperoleh data pada kelas XIl yang berjumlah 120 siswi,
setiap bulan selalu saja ada siswi yang tidak masuk sekolah karena sakit, setiap harinya terdapat siswi
yang dibawa ke Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dengan gejala anemia. Hal tersebut menjadi landasan
dilaksanakannya pengabdian masyarakat dengan memberikan penyuluhan dan pemberian buku saku
anemia. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah satu upaya preventif yang dapat mencegah
dan menangani anemia pada remaja putri di SMA Negeri 3 Kabupaten Nabire.
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Abstract

Adolescents have physical and physiological changes that greatly increase nutritional requirements and
can lead to nutritional deficiencies. Iron deficiency and anemia are more common in teenagers. This is
due to the rapid growth of puberty with an increase in lean body weight, red blood cell mass and blood
volume, which increases the need for iron for Hb levels in the blood. Survey conducted at SMA Negeri
3 Nabire, Nabire Regency, Central Papua Province, based on teacher information obtained from data
120 students there ware students who get sick every month with symptoms of anemia, This is the basis
for carrying out community service by providing counseling and providing anemia pocket books.
Community service activities are one of the preventive efforts that can prevent and treat anemia in young
women at SMA Negeri 3 Nabire Regency.

Keywords: Anaemia, Adolescents, Counseling

PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan yang mana tubuh seseorang mengalami penurunan
jumlah sel darah merah yang ada di dalam tubuh. Hal tersebut dapat terjadi karena
kurangnya kadar hemoglobin di dalam tubuh, sehingga mempengaruhi jumlah produksi sel
darah merah. Anemia juga merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak
ditemukan pada golongan remaja. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah kekurangan nutrisi hingga pendarahan akibat menstruasi.(Kemenkes,
2023)

Anemia merupakan salah satu masalah gizi mikro yang terdapat di Indonesia bahkan
di dunia. Anemia adalah suatu kondisi saat jumlah sel darah merah atau konsentrasi
hemoglobin di dalam darah berada di bawah angka normal. Hemoglobin diperlukan untuk
membawa oksigen menuju seluruh tubuh (WHO, 2017b). Menurut Siauta et al. (2020) remaja
tidak anemia berpeluang 37 kali lebih besar untuk berprestasi dibandingkan dengan remaja
anemia.

Anemia dapat terjadi pada siapa saja, tanpa memandang usia. Khususnya pada
kelompok remaja putri berusia antara 10-19 tahun, yang menderita anemia sekitar 20-30%
mengalami penurunan kemampuan akademik dan kemampuan fisik (produktivitas). Remaja
putri 10 kali lebih rentan mengalami anemia dibandingkan remaja laki-laki, ini sebab remaja
putri membutuhkan lebih banyak zat besi karena mereka mengalami menstruasi setiap
bulan dan sedang dalam masa pertumbuhan (Fitriani et al., 2022).

Tingginya prevalensi anemia pada remaja putri perlu mendapat perhatian khusus.
Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia yang selama ini dilakukan lebih ditujukan
terhadap kelompok ibu hamil sedangkan pencegahan anemia secara dini pada wanita

remaja sebagai calon ibu belum banyak mendapat perhatian. Upaya untuk mencapai hal
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tersebut Adalah dengan menambah sasaran program pada usia pranikah, sehingga bila
upaya pencegahan telah dilakukan pada para remaja yang nantinya Akan berumah tangga
maka akan lebih efektif dan berhasil guna (Depkes, 2022; G, M., & Quadri, S., 2018)

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, anemia defisiensi besi masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 32% remaja putri berusia antara 10-19
tahun mengalami anemia, yang berarti 3-4 dari 10 remaja mengalami anemia. Anemia pada
remaja putri dapat menyebabkan penurunan imunitas, konsentrasi, prestasi belajar,
kebugaran remaja serta produktifitas. Terlebih pada nantinya remaja putri akan menjadi
seorang ibu, karena anemia juga dapat memicu terjadinya komplikasi kehamilan, seperti
melahirkan prematur, berat badan bayi lahir rendah serta resiko kematian akibat perdarahan
saat melahirkan (Kemenkes, 2018).

Kondisi anemia dapat menurunkan ketahanan serta kinerja fisik, sehingga menurunkan
kapasitas kerja, juga dapat mempengaruhi fungsi kongnitif seperti konsentrasi belajar
rendah dan memperlambat daya tangkap pada usia anak sekolah, remaja putri dan
kelompok usia lainnya. Akibat dari anemia ini jika tidak diberi intervensi dalam waktu lama
akan menyebabkan beberapa penyakit seperti gagal jantung kongestif, penyakit infeksi
kuman, thalasemia, gangguan sistem imun, dan meningitis (Maharani, 2020).

Remaja putri dengan anemia juga dapat mengalami penurunan prestasi akademik,
penurunan daya tahan tubuh yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit infeksi,
penurunan tingkat kebugaran sehingga menurunkan juga produktivitas dan prestasi
olahraga, bahkan ketidakmampuan untuk mencapai tinggi badan maksimal karena ada
puncak pertumbuhan tinggi badan selama periode ini. Anemia pada remaja putri
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pengetahuan, sikap, serta kemampuan
remaja karena kurangnya informasi yang diberikan, kurangnya perhatian dari orang tua,
masyarakat, dan pemerintah terhadap kesehatan remaja, serta pelayanan kesehatan yang
belum optimal (Rahayu et al.,, 2019).

Adapun hasil survey pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 3 Nabire Kabupaten
Nabire Provinsi Papua Tengah, berdasarkan informasi guru yang diperoleh data pada kelas
Xl yang berjumlah 120 siswi, setiap bulan selalu saja ada siswi yang tidak masuk sekolah
karena sakit, setiap harinya terdapat siswi yang dibawa ke Unit Kesehatan Sekolah (UKS),
dan bahkan ada siswi yang jatuh pingsan saat melakukan upacara. Serta saat wawancara
dengan siswi kelas XII mereka mengatakan pandangan mereka sering berkunang-kunang,
sering merasa cepat letih, dan lesu. Terlebih mereka sering melewatkan sarapan pagi
sehingga asupan gizi nya tidak terpenuhi dengan baik saat melakukan aktivitas. Faktor

utama penyebab anemia pada remaja adalah asupan zat gizi yang kurang, faktor lainnya

Copyright @ Christina Tien Popang, Anisa Nanang Sulistyowati, Umratun Hayati



yaitu pengetahuan, pola menstruasi yang terjadi setiap bulan, status ekonomi, pola makan,
kepatuhan konsumsi tablet Fe, aktivitas fisik, penyakit infeksi, serta gaya hidup remaja yang
melakukan diet karena ingin terlihat kurus. Berdasarkan latar belakang tersebut maka team
pengabmas prodi D-Ill Kebidanan nabire ingin melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja di SMA

Negeri 3 Nabire Kabupaten Nabire Provinsi Papua Tengah pada tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat metode yang digunakan adalah
. (1) Pendataan jumlah siswi yang ada di SMA Negeri 3 Nabire, (2) Pendataan siswi yang
tidak mengikuti pembelajaran atau tidak masuk sekolah di karenakan mengalami Anemia,
(3) Implementasi dengan memberikan penyuluhan tentang Anemia, cara pencegahan dan
penanganan untuk siswi SMA Negeri 3 Nabire, (4) Pembuatan buku saku tentang “ Anemia
pada Remaja” untuk perpustakaan dan UKS SMA Negeri 3 Nabire.

Adapun metode pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh kelompok remaja putri

tercantum dalam kerangka perencanaan dan pemecahan masalah berikut:

Penyuluhan tentang anemia Pendataan yang tidak masuk
sekolah karena anemia

| |

Pembuatan Buku Saku Anemia Pendataan Siswi SMA di
SMA N 3 Nabire

A

Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, diikuti oleh 150 remaja putri dan

berlokasi di SMA Negeri 3 Kabupaten nabire. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
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remaja putri kelas XIlI memiliki antusias yang cukup tinggi dan sangat aktif menyimak
penyuluhan yang diberikan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat diawali dengan pendataan siswi SMA Negeri
3 nabire kelas XII dan dilanjutkan dengan pendataan siswi yang masuk dan tidak masuk
karena anemia. Dalam rangka meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia,
mula-mula diberikan edukasi tentang definisi anemia, pencegahan dan penanganan.
Remaja putri dengan anemia juga dapat mengalami penurunan prestasi akademik,
penurunan daya tahan tubuh yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit infeksi,
penurunan tingkat kebugaran sehingga menurunkan juga produktivitas dan prestasi
olahraga, bahkan ketidakmampuan untuk mencapai tinggi badan maksimal karena ada
puncak pertumbuhan tinggi badan selama periode ini. Anemia pada remaja putri
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pengetahuan, sikap, serta kemampuan
remaja karena kurangnya informasi yang diberikan, kurangnya perhatian dari orang tua,
masyarakat, dan pemerintah terhadap kesehatan remaja, serta pelayanan kesehatan yang
belum optimal. Indikator keberhasilan penyuluhan anemia berdasarkan, pengetahuan

remaja putri mengenai anemia, pencegahan anemia, dan aktivitas belajar.

Gambar 2. Pra Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, memiliki tujuan
Penanganan dalam mengurangi angka kejadian anemia yang terjadi di kalangan remaja
putri yaitu dengan cara memberikan pengetahuan tentang bahaya dari anemia tersebut, ini
merupakan salah satu cara pencegahan anemia. Pemberian terapi seperti tablet Fe, vitamin
B12 per oral, asam folat juga bisa mencegah terjadinya anemia. Makan makanan yang

bergizi atau menu gizi seimbang juga membantu mencegah anemia (Ernawati, 2021)
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Berdasarkan hasil pretest pada kegiatan pertama, tingkat pengetahuan para siswi
tentang dismenorhea masih sangat kurang khususnya tentang penyebab dan pencegahan
anemia pada remaja. Setelah tim pengabmas melakukan intervensi dengan memberikan
penyuluhan dan pemberian buku saku sebagai bahan bacaan, didapatkan hasil peningkatan
pengetahuan tentang Anemia remaja yang sangat signifikan, dimana sebelum dilakukannya
intervensi tingkat pengetahuan kategori Pengetahuan Baik sebanyak 24 siswi (16%) kategori
Pengetahuan Cukup 70 siswi (46,67%) dan Kategori pengetahuan kurang sebanyak 56 siswi
(37,33%). Hal ini menggambarkan bahwa intervensi yang dilakukan memberikan dampak
yang baik dalam peningkatan pengetahuan tentang anemia remaja bagi para siswi,
sehingga dari hasil ini di harapkan para siswi mampu menangani gejala dan mencegah

anemia pada remaja.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat meningkatkan peran serta para remaja
putri khusunya para siswi SMA Negeri 3 Nabire untuk lebih peduli tentang masalah-masalah
kesehatan remaja dalam hal ini tentang Anemia pada remaja, dapat menekan angka
kesakitan akibat anemia, sehingga dapat menurunkan jumlah absensi atau ketidakhadiran
siswi dalam kegiatan belajar di sekolah, memberikan kesempatan kepada para siswi untuk
mendapatkan informasi yang benar dan tepat mengenai anemia pada remaja,
meningkatkan rasa percaya diri para siswi dikarenakan kunjungan langsung ke sekolah
seperti ini para siswi dapat secara langsung mengungkapkan keluhan dan permasalahan
berkaitan dengan kesehatan remaja khususnya Anemia.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini membekali remaja putri dengan Pemberian buku
saku “Sehat dan Cerdas tanpa Anemia” dapat meningkatkan pengetahuan para siswi
tentang Anemia, Pemberian buku saku “Sehat dan Cerdas tanpa Anemia” menjadi pedoman

dalam penangan Anemia pada siswi.
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